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Abstrak 

Fungsi non linier merupakan bagian yang penting dalam matematika untuk ekonomi, 

karena pada umumnya fungsi – fungsi yang menghubungkan variabel –  variabele konomi 

bentuknya tidak linier. Oleh sebab itu dengan mempelajari bentuk – bentuk fungsi non 

linier dan memahami sifat – sifatnya akan sangat bermanfaat dalam mendalamiteori – teori 

ekonomi. Model – model permasalahan yang dipilih untuk di terapkan dapatdilakukan 

lebih tepat dan mendekati keadaan yang sebenarnya. Tujuan pertama penelitian ini yang 

pertama yaitu, mengetahui fungsi apa saja dari fungsi kuadratik. Tujuan yang kedua yaitu, 

mengetahui permintaan, penawaran, pengaruh pajak dan subsidi pada keseimbangan pasar. 

Yang ketiga yaitu, memahami lebih dalam tentang fungsi non linear. 

Kata Kunci: matematika, matematika bisnis, penawaran dan permintaan 

 

PENDAHULUAN  

Pengertian fungsi adalah hubungan matematis antara satu variabel dengan variabel lainnya 

(Aldino et al., 2021). Fungsi Non Linier adalah hubungan matematis antara satu variabel 

dengan variabel lainnya, yang membentuk garis lengkung (Saputra & Permata, 2018). 

Bentuk persamaan fungsi non linier merupakan pangkat lebih dari 1. Selain itu Fungsi non 

linier merupakan bagian yang penting dalam matematika untuk ekonomi, karena pada 

umumnya fungsi –  fungsi yang menghubungkan variabel –  variabelekonomi bentuknya 

tidak linier (Puspaningtyas & Dewi, 2020).  

 

Oleh sebab itu dengan mempelajari bentuk – bentuk fungsi non linier dan memahami sifat 

– sifatnya akan sangat bermanfaat dalam mendalami teori – teori ekonomi (Maskar & 

Dewi, 2020). Model – model permasalahan yang dipilih untuk di terapkan dapat dilakukan 

lebih tepat dan mendekati keadaan yang sebenarnya (Puspaningtyas & Ulfa, 2020a). 

Fungsi permintaan dan fungsi penawaran yang kuadratik dapat berupa potonganlingkaran, 

potongan elips, potongan hiperbola maupun potongan parabola. Caramenganalisis 

keseimbangan pasar untuk permintaan dan penawaran yang non linier samaseperti halnya 

dalam kasus yang linier (Parnabhakti & Ulfa, 2020). Bentuk fungsi penerimaan total (total 

revenue, R) yang non linear pada umumnya berupa sebuah persamaan parabola terbuka ke 

bawah (Sekolah & Sd, 2021). 

 

Tujuan pertama penelitian ini yang pertama yaitu, mengetahui fungsi apa saja dari fungsi 

kuadratik (Maskar et al., 2021). Tujuan yang kedua yaitu, mengetahui permintaan, 

penawaran, pengaruh pajak dan subsidi pada keseimbangan pasar (Saputra & Pasha, 

2021a). Yang ketiga yaitu, memahami lebih dalam tentang fungsi non linear (Very & 

Pasha, 2021). 
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KAJIAN PUSTAKA  

Matematika 

Matematika merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang sangat penting dalam kehidupan 

(Anderha & Maskar, 2020). Salah satu alasan mengapa matematika dipelajari adalah 

karena berguna, baik dalam kehidupan sehari-hari maupun sebagai bahasa dan alat dalam 

perkembangan sains dan tehnologi (Putri Sukma Dewi, 2018a). Matematika adalah 

mengembangkan kemampuan menghitung, mengukur, menurunkan dan menggunakan 

rumus matematika yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari melalui materi 

pengukuran dan geometri, aljabar dan trigonometri, matematika juga berfungsi 

mengembangkan kemampuan mengkomunikasikan gagasan dengan bahasa melalui model 

matematika yang dapat berupa kalimat dan persamaan matematika, diagram, grafik, atau 

tabel (Ulfa & Saputra, 2019). Matematika memuat suatu kumpulan konsep dan operasi-

operasi, tetapi di dalam pembelajaran matematika pemahaman siswa mengenai hal-hal 

tersebut lebih objektif dibanding mengembangkan kekuatannya dalam perhitungan-

perhitungannya (Puspaningtyas, 2019a). 

 

Matematika Bisnis 

Matematika adalah ilmu yang berkaitan dengan kuantitas, struktur, ruang ataupun pola 

tertentu (Maskar & Anderha, 2019). Ilmu pengetahuan yang satu ini sangat menggunakan 

logika atau penalaran ratio (Maskar, 2018). Sedangkan bisnis adalah kegiatan produksi dan 

penyebaran kebutuhan masyarakat berupa barang dan jasa yang bertujuan untuk mendapat 

keuntungan (Setiawansyah et al., 2020). Matematika identik dengan angka dan perhitungan 

(Saputra & Pasha, 2021b). Hal sederhana dalam bisnis yang berkaitan dengan matematika 

adalah menghitung laba atau keuntungan itu sendiri (Ulfa, 2019). Matematika bisnis adalah 

sarana atau cara yang dimanfaatkan oleh perusahaan komersial untuk menghitung segala 

macam kegiatan operasional pada bisnis yang sedang dijalankan (P S Dewi, 

2021). Biasanya perhitungan itu mengacu pada beberapa cabang keilmuan, seperti 

matematika, ekonomi, akuntansi, analisis keuangan, manajemen pemasaran, manajemen 

persediaan, dan manajemen perkiraan penjualan (Puspaningtyas & Ulfa, 2020b). 

Matematika bisnis adalah ilmu terapan yang berguna untuk memecahkan masalah atau 

melakukan serangkaian analisis dan prediksi pada kegiatan bisnis dengan didasari ilmu 

matematika demi terciptanya hasil yang maksimal juga akurat (Puspaningtyas, n.d.). Hal-

hal yang biasanya dihitung menggunakan matematika bisnis ini adalah: pajak, bunga, tariff 

sewa, payroll dan lain sebagainya (Parnabhakti & Puspaningtyas, 2020). Pada dasarnya 

ilmu matematika dalam bisnis ini tidak hanya membantu dalam perhitungan atau kegiatan 

penjualan saja (Putri & Dewi, 2020). Matematika bisnis mampu dilibatkan pada hampir 

setiap kegiatan analisis pada bisnis tersebut (Wulantina & Maskar, 2019). Tanpa adanya 

ilmu terapan ini, kegiatan bisnis tak dapat berjalan dengan baik (Saputra, Darwis, et al., 

2020). Karena banyak proses pengelolaan usaha yang bentuknya kompleks, sehingga 

kemampuan dari perhitungan matematis ini sangatlah dibutuhkan (Puspaningtyas & Ulfa, 

2021).  

 

Fungsi Penawaran 

Penawaran adalah hubungan antara harga dan jumlah barang yang ditawarkan (Anderha & 

Maskar, 2021). Secara lebih spesifik, penawaran menunjukan seberapa banyak produsen 

suatu barang mau dan mampu menawarkan perperiode pada berbagai kemungkinan tingkat 

harga, hal lain diasumsikan konstan (Sugama Maskar, n.d.). Penawaran adalah sejumlah 
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barang yang ditawarkan pada tingkat harga tertentu dan pada waktu tertentu. Penawaran 

bersangkut paut dengan penyediaan dan penjualan (Utami & Dewi, 2020). Jadi penawaran 

adalah jumlah barang dan jasa yang tersedia untuk dijual pada berbagai tingkat harga dan 

situasi (Parinata & Puspaningtyas, 2021). Hukum penawaran berbunyi “bila tingkat harga 

mengalami kenaikan maka jumlah barang yang ditawarkan naik, dan bila tingkat harga 

turun maka jumlah barang yang ditawarkan turun.” Dalam hukum penawaran jumlah 

barang yang ditawarkan akan berbanding lurus dengan tingkat harga (Putri Sukma Dewi & 

Septa, 2019). 

 

Fungsi Permintaan  

Fungsi permintaan menunjukkan hubungan antara jumlah produk yang diminta oleh 

konsumen dengan variabel-variabel lain bila ditelusuri dalam perekonomian yang 

sesungguhnya sangat banyak jumlahnya (Megawaty, Alita, et al., 2021). Definisi 

Permintaan terhadap barang dan jasa adalah kuantitas barang atau jasa yang orang 

bersedia untuk membelinya pada berbagai tingkat harga dalam suatu periode tertentu 

(Puspaningtyas, 2019b). Dengan kata lain, orang bersedia untuk membeli untuk memberi 

penekanan konsumsi yang dipengaruhi oleh tingkat harga (Ulfa et al., 2016). Dengan kata 

lain, teori permintaan menerangkan tentang ciri hubungan antara jumlah permintaan dan 

harga (Parnabhakti & Puspaningtyas, 2021). Berdasarkan ciri hubungan antara permintaan 

dan harga dapat dibuat grafik kurva permintaan (Putri Sukma Dewi et al., n.d.). Hukum 

permintaan (The Law of demand) adalah makin rendah harga suatu barang maka makin 

banyak permintaan terhadap barang tersebut (Mandasari et al., n.d.). Sebaliknya, makin 

tinggi harga suatu barang maka makin sedikit permintaan terhadap barang tersebut 

(Maskar et al., 2020). Selain itu Hukum Permintaan, yaitu bahwa semakin tinggi harga 

suatu barang, ceteris Paribus, semakin kecil permintaan terhadap barang tersebut; 

begitupun sebaliknya (Darwis et al., 2020). Pernyataan ini menerangkan tentang hubungan 

antara permintaan terhadap suatu barang dan harga barang tersebut (Saputra, Pasha, et al., 

2020). Pengertian ceteris paribus ini adalah menganggap hal-hal lain tetap tidak berubah 

atau konstan, baik dalam arti tingkat berkah, tingkat manfaat, tingkat pendapatan, 

preferensi dan sebagainya (Efendi et al., 2021). Kurva permintaan pasar adalah sebuah 

kurva yang menunjukkan kuantitas permintaan diseluruh pasar dalam harga yang beragam 

(Saputra & Febriyanto, 2019). 

METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian study literature dengan memanfaatkan metode 

systemic kajian literatur yang mengambil sebuah paparan atau topik tertentu dari analisis 

beberapa artikel yang dianalisis (Megawaty, Setiawansyah, et al., 2021b). Data yang 

diambil dari kajian pustaka/ penelusuran artikel yang membahas mengenai aliran filsafat 

matematika intuisionisme dan juga kajian-kajian mengenai matematika bangun daar 

khususnya segtiga (Putri Sukma Dewi, 2018b). Sebagaimana disampaikan bahwa teknik 

pengumpulan data secara studi pustaka teknik simak dengan mengadakan studi 

penelaahan terhadap buku-buku, literatur-literatur, catatan-catatan, dan laporan-laporan 

yang berhubungannya dengan masalah yang sedang dipecahkan (Fatimah et al., 2020). 

Teknik analisis data dengan menggunakan teknik analisis model Miles and Huberman, 

yaitu dengan merangkum, menyajikan data, dan memberikan simpulan (Megawaty, 

Setiawansyah, et al., 2021a). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Fungsi Kuadratik  

Suatu persamaan kuadrat mungkin dapat berbentuk suatu lingkaran elips, 

parabola,hiperbola atau bentuk yang lain. Bentuk umum persamaan kuadratik : Ax² + Bxy 

+ Cy² + Dx + Ey + F = 0. Di mana: A,B,C,D,E dan F adalah konstan dan paling tidak salah 

satu dari A, B dan Ctidak bernilai sama dengan nol. Kurva yang menggambarkan 

persamaan di atas dapatdiperoleh dengan mengiris dua buah kerucut dengan suatu bidang 

datar. Dari persamaankuadratik Ax² + Bxy + Cy² + Dx + Ey + F = 0 denagn mudah dapat 

diketahui secaracepat apakah kurvanya berbentuk lingkaran, ellips, parabola atau hiperbola. 

a. Jika B = 0 dan A = C, maka irisan berbentuk lingkaran. 

b. Jika B2 - 4 AC < 0, maka irisan berbentuk elips. 

c. Jika B2 - 4 AC = 0, maka irisan berbentuk parabola. 

d. Jika B2 - 4 AC > 0, maka irisan berbentuk hiperbola 

 

Lingkaran 

Secara ilmu ukur, lingkaran di definisikan sebagai tempat kedudukan titik – titik pada 

bidang datar yang jaraknya dari suatu titik tertetnu tetap. Titik tertentu itu dinamakan pusat 

dan jarak titik – titik pada lingkaran ke pusat dinamakan jari – jari lingkaran. Bentuk 

umum persamaan lingkaran adalah : Ax² + Ay² + Dx + Ey + F = 0. Persamaan di atas dapat 

dibawa ke bentuk: (x - h)² + (y -k)² = r² di mana (h,k)merupakan pusat lingkaran dan r 

adalah jari - jari. Gambar Di saming.  

Contoh : 

Lingkaran Bentuk Umum persamaan lingkaran ialah : ax 2 + by+ cx + dy + e = 0 Jika i dan 

j masing-masing adalah jarak pusat lingkaran terhadap sumbu vertikal y dan sumbu 

horizontal x, sedangkan r adalah jari-jari lingkaran, maka persamaan baku lingkaran 

menjadi : ( x - i )2 + ( y - j )2 = r 2 

i= c; j=d;r=  i2+j2-e 

   -2a   -2a      a 

 

1. Tentukan titik pusat dan jari  –  jari lingkaran dengan persamaan : x² - 4x + y² = 0 

Bentuk umum lingkaran: 

a. (x - h)² + (y - k)² = r ² 

b. x² - 4x + y² = 0 → ruas kiri dan kanan ditambah 4 

c. x² - 4x + 4 + y² = 4 

d. (x - 2)² + (y - 0)² = 2² 

Titik pusat (2,0), jari - jari = 2. 

 

 

 

Gambar 1 

Ellips 

Secara ilmu ukur, ellips di definisikan sebagai tempat kedudukan titik – titik pada bidang 

datar yang jumlah jaraknya dari dua buah titik tetap. Kedua titik tersebutdinamakan fokus. 

Suatu ellips dibagi secara simetris oleh dua sumbu yang berpotongantegak lurus. Sumbu 
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panjangnya2a dan sumbu pendeknya 2b. Sumbu panjang disebut jari – jari panjang dan 

sumbu pendek disebut jari –  jari pendek.  

Bentuk umum elips ( x-i)2 + (y-j)2=1 

    R1
2 R2

2
 

Contoh :  

Tentukan pusat elips, jari - jari panjang dan pendek dari elips yang ditunjukkan oleh 

persamaa-persamaan : 

4x2+9y2+16x-18y-11=10 

4(x2+4+4)+9(y2-2y+1)=11+16+9 

4(x+2)2+9(y-1)2=36 

(x+2)2  +  (y-1)2=1 

    9               4 

Pusat elips (-2,1) 

Jari - jari panjang = 9 = 3 

Jari - jari pendek = 4 = 2 

 

Parabola 

Secara ilmu ukur, parabola di definisikan sebagai tempat kedudukan titik – titik padasuatu 

bidang datar yang jaraknya ke suatu titik dank e suatu garis tertentu sama. Titik tersebut 

dinamakn focus dan garisnya disebut “directrix”. Suatu parabola simetris terhadap suatu 

garis yang disebut sumbu. Perpotongan sumbu parabola disebut dengan “vertex” parabola. 

Persamaan umum dari suau parabola yang sumbunya sejajar sumbu y adalah : A²x + Dx + 

Ey + F = 0 

 

Jika sumbunya sejajar sumbu x, persamaannya : Cy² + Dx + Ey + F = 0, 

Bentuk persamaan standar dari parabola adalah:(x - h)² = 4p (y - k) 

Di mana (h,k) adalah vertex parabola dan sumbunya sejajar dengan sumbu y; atau (y - k) = 

4p (x - h) 

Di mana (h,k) adalah vertex parabola dan sumbu parabola sejajar dengan sumbu, sedang 

padalah parameter yang tanda serta besarnya mennetukan keadaan bentuk parabola. 

Untuk parabola yang sumbunya sejajar dengan sumbu y : 

 Jika p < 0, maka parabola terbuka ke bawah. 

 Jika p > 0, maka parabola terbuka ke atas. 

Untuk parabola yang sumbunya sejajar dengan sumbu x :  

 Jika p < 0, maka parabola terbuka di sebelah kiri.  

 Jika p > 0, maka parabola terbuka di sebelah kanan. 

Parabola 

 Merupakan salah satu fungsi kuadrat 

 Mempunyai 1 sumbu simetri dan 1 titik puncak 

 

Besarnya jarak antara titik focus dan garis directrix adalah 2p. Apabila nilai p semakin 

besar,maka parabola semakin cepat membuka. Bagian – bagian parabola dapat Anda 

perhatika pada gambar di samping. Contoh: Jadikan bentuk standar persamaan parabola: x² 

- 4x + 4y + 16 = 0 dan tentukan vertexnya. Bentuk standar parabola: 

 

(x - h)²                       = 4p(y - k)  

x² - 4x + 4y + 16      = 0 

x² - 4x + 4                = -4x –  16 + 4 
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(x - 2) ²                     = -4 (y + 3) 

Jadi parabola mempunyai vertex (2, -3); p = -1; sumbu sejajar dengan sumbu y dan 

parabola terbuka di samping.  

 

Hiperbola 

Secara ilmu ukur hiperbola di definisikan sebagai tempat kedudukan titik - titik pada 

bidang datar yang selisih jaraknya terhadap dua titik tertentu besranya tetap. 

Hiperbolamempunyai dua sumbu yang membagi dua hiperbola secara simetris dan yang 

memotong hiperbola disebut “transverse”. Pada suatu hiperbola terdapat dua buah garis 

asimtot yang saling berpotongan. Titik potongnya disebut pusat hiperbola. Bentuk umum 

persamaan hiperbola yaitu : Ax² + Cy² + Dx + Ey + F = 0 dimana A dan C berlawanan 

tanda. Persamaan tersebut dapat dijadikan bentuk bentuk standar untuk hiperbola. Di mana 

(h,k) adalah pusat hiperbola dan sumbu transverse sejajar denagn sumbu x. 

Asimtotditunjukkan oleh persamaan : Bila a = b, maka kedua asimtot berpotongan tegak 

lurus. 

 

Contoh : 

Tentukan pusat hiperbola dan persamaan asimtotnya bila diketahui persamaan 

hiperbolaadalah 9x² - 4y² - 18x - 16y - 43 = 0. 

 Bentuk umum persamaan hiperbola : 

9x² - 4y² - 18x - 16y - 43 = 0 

9(x² - 2x + 1) - 4(y² + 4y + 4) = 43 + 9 - 16  

9(x - 1)² - 4(y + 2)² = 36  

Jadi titik pusat hiperbola (1, -2), a = 2, b = 3. 

Sumbu transverse sejajar dengan sumbu x. 

Persamaan asimtot : 

Asimtot 1: 3x - 3 = 2y + 4 atau 3x - 2y -7 = 0 

Asimtot 2 : 3x - 3 = -2y - y atau 3x + 2y + 1 = 0 

Telah disebutkan bila a = b, maka asimtot hiperbola akan saling berpotongan tegak lurus. 

Apabila asimtot hiperbola sejajar dengan sumbu x dan sumbu y, maka bentuk 

persamaanstandar hiperbola menjadi : (x - h) (y - k) =  

 

Permintaan, Penawaran, Pengaruh Pajak dan Subsidi Pada Keseimbangan Pasar 

Selain berbentuk fungsi linier, permintaan dan penawaran dapat pula berbentuk fungsinon 

linier. Fungsi permintaan dan fungsi penawaran yang kuadratik dapat berupa potongan 

lingkaran, potongan elips, potongan hiperbola maupun potongan parabola.Cara 

menganalisis keseimbangan pasar untuk permintaan dan penawaran yang non liniersama 

seperti halnya dalam kasus yang linier. Keseimbangan pasar ditunjukkan olehkesamaan Qd 

= Qs, pada perpotongan kurva permintaan dan kurva penawaran. 

Keseimbangan Pasar : 

Qd = Qs  

Qd = jumlah permintaan 

Qs = jumlah penawaranE = titik keseimbangan 

Pe = harga keseimbangan 

Qe = jumlah keseimbang 
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Analisis pengaruh pajak dan subsidi terhadap keseimbangan pasar juga samaseperti pada 

kondisi linier. Pajak atau subsidi menyebabkan harga jual yang ditawarkanoleh produsen 

berubah, tercermin oleh berubahnya persamaan penawaran, sehingga hargakeseimbangan 

dan jumlah keseimbangan yang tercipta di pasarpun berubah. Pajakmenyebabkan harga 

keseimbangan menjadi lebih tinggi dan jumlah keseimbanganmenjadi lebih sedikit. 

Sebaliknya subsidi menyebabkan harga keseimbangan menjadilebih rendah dan jumlah 

keseimbangan menjadi lebih banyak.  

 

Contoh soal : Fungsi permintaan akan suatu barang ditunjukan oleh persamaan Qd = 19 – 

P² , sedangkan fungsi penawarannya adalah Qs = -8 + 2P². Berapakah harga dan jumlah 

keseimbangan yang tercipta di pasar ? 

Penyelesaian : Keseimbangan Pasar 

Qd = Qs  

19 –  P² = – 8 + 2P² 

P² = 9 

P = 3 ≡ Pe 

Q = 19 –  P² 

Q = 19 –  3² 

 Q = 10 ≡ Qe 

 Harga dan jumlah keseimbangan pasar adalah E ( 10,3 ) 

 

Jika misalnya terhadap barang yang bersangkutan dikenakan pajak spesifik sebesar 1 

(rupiah) per unit, maka persamaan penawaran sesudah pengenaan pajakmenjadi : 

Qs' = –8 + 2(P – 1)² = – 8 + 2(P² – 2P+1) = – 6 – a4P+ 2P² 

 Keseimbangan pasar yang baru : 

Qd = Qs 

'19 - P² = -6 –  4P + 2P² 

3P² –  4P –  25 = 0 

Dengan rumus abc diperoleh P1= 3,63 dan P2 = –2,30, P2 tidak dipakai karenaharga 

negative adalah irrasional. Dengan memasukkan P = 3,63 ke dalam persamaan Qd atau Qs' 

diperoleh Q=5,82. 

 

Jadi, dengan adanya pajak : Pe' = 3,63 dan Qe' = 5,82 

Selanjutnya dapat dihitung beban pajak yang menjadi tanggungan konsumendan produsen 

per unit barang, serta jumlah pajak yang diterima oleh pemerintah, masing-masing : 

tk = Pe' –  Pe = 3,63 –  3 = 0,63 

tp = t –  tk = 1 –  0,63 = 0,37 

T = Qe' x t = 5,82 x 1 = 5,82 

Fungsi Biaya: selain pengertian biaya tetap, biaya variable dan biaya total, dalamkonsep 

biaya dikenal pula pengertian biaya rata-rata (average cost) dan biaya marjinal (marginal 

cost). Biaya rata-rata adalah biaya yang dikeluarkan untuk menghasilkantiap unit produk 

atau keluaran, merupakan hasil bagi biaya total terhadap jumlahkeluaran yang dihasilkan. 

Adapun biaya marjinal ialah biaya tambahan yangdikeluarkan untuk menghsilkan satu unit 

tambahan produk. 
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SIMPULAN  

1. Kemiringan (slope) dari fungsi linier adalah sama dengan perubahan variabel 

terikat x dibagi dengan perubahan dalam variabel bebas y. Kemiringan juga disebut 

gradien yang dilambangkan dengan huruf m. 

Dimana m =  = 

2. Bentuk umum fungsi linear adalah Y= a0+a1x di mana a, tidak sama dengan 

nol.Bentuk ini disebut sebagai bentuk kemiringan-titik potong (slope-intercept). 

3. Ada dua cara menentukan persamaan garis. Diantaranya adalah Metode Dua 

Titik dan Metode Satu Titik dan Satu Kemiringan. 

4. Cara menganalisis keseimbangan pasar untuk permintaan dan penawaran yang 

nonlinier sama seperti halnya dalam kasus yang linier. Keseimbangan pasar 

ditunjukkan olehkesamaan, pada perpotongan kurva permintaan dan kurva 

penawaran. Di lain sisi,Analisis pengaruh pajak dan subsidi terhadap keseimbangan 

pasar juga sama seperti padakondisi linier. Pajak atau subsidi menyebabkan harga 

jual yang ditawarkan oleh produsen berubah, tercermin oleh berubahnya persamaan 

penawaran, sehingga harga keseimbangandan jumlah keseimbangan yang tercipta 

di pasarpun berubah. Pajak menyebabkan hargakeseimbangan menjadi lebih tinggi 

dan jumlah keseimbangan menjadi lebih sedikit.Sebaliknya subsidi menyebabkan 

harga.  
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